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PERSEMBAHAN 

 

Karya sederhana ini kupersembahkan dengan penuh cinta, rindu, dan air mata 

yang tak pernah tumpah, kepada seseorang yang hingga detik ini tetap menjadi 

denyut paling lembut dalam hati: 

 

“Ibuku tercinta, 

yang kini tersenyum damai di surga” 

 

Ibu, 

Dalam setiap langkahku menapaki jalan panjang pendidikan ini, 

kutemukan jejakmu—dalam keteguhan hatiku, dalam ketulusan usahaku, dalam 

diamku yang mencoba kuat, 

seperti engkau dulu yang tak pernah lelah menopang segala kelemahanku dengan 

tangan yang tak pernah mengeluh. 

 

Meski ragamu telah tiada, 

doamu terasa nyata, menyelinap lembut di antara malam-malam penuh 

kegelisahan dan siang yang melelahkan. 

Kau adalah embun penyejuk dalam gersangnya perjalanan, 

adalah cahaya yang tetap menyala di sudut gelap pikiranku ketika aku hampir 

menyerah. 

 

Aku tahu engkau melihatku dari sana, 

tersenyum seperti biasanya, dengan lembut menatap dari kejauhan— 

mendekapku dengan cara yang tak bisa dijelaskan, namun selalu kurasakan. 

 

Semoga setiap kata yang kutulis, 

setiap ilmu yang kutapaki, dan setiap langkah yang kuambil, 

menjadi persembahan terbaik untukmu. 

Semoga engkau bangga, Ibu. 

Dan semoga Allah membalas segala kebaikan dan kasih sayangmu dengan surga-

Nya yang paling indah. 
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MOTO 

 

“Hidup bukan sebuah kompetisi dengan orang lain, melainkan dengan 

dirimu sendiri” 

 

”Tekad dalam diri sebagian berasal dari rasa sakit, kekecewaan, 

sesepioan, penolakan, kegagalan, dan kehilangan yang harus dibayar” 

 

“Seseorang bisa menjadi hebat bukan karena ia tidak pernah gagal, 

namun karena kegagalan tidak pernah bisa menghentikannya” 

 

“Kegagalan akan memberimu sebuah pengalaman, sedangkan kesuksesan 

tercipta dari sebuah pengalaman” 

 

“Tidak ada sesuatu yang bermakna dalam kehidupan yang mudah, dan 

tidak ada kemudahan dalam hidup yang penuh makna” 

 

“Bumi itu tenang, yang berisik hanya orang-orang yang tidak bisa 

menerima takdir-Nya” 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan tunanetra dalam mengakses 

informasi di ruang publik, serta belum optimalnya teknologi AI dalam memenuhi 

kebutuhan mereka, khususnya dalam mengenali variasi logat daerah dalam sistem 

suara. Oleh karena itu, penelitian merumuskan fokus pada pengembangan sistem 

informasi yang inovatif dan inklusif bagi tunanetra, dengan optimalisasi algoritma 

AI, khususnya TF-IDF dan Fuzzy Matching, untuk mengatasi tantangan logat 

dalam pengenalan suara. Penelitian ini merupakan lanjutan dari program PKM-

GFT dan terbatas pada sistem informasi transportasi bus, menggunakan teknologi 

seperti Speech Recognition, TF-IDF, dan Fuzzy Matching, serta diuji di Kediri 

dengan konteks tiga armada bus (Bagong, Harapan Jaya, Pelita Indah) dari 

Surabaya hingga Trenggalek. Tujuannya adalah menciptakan kesetaraan akses 

informasi bagi tunanetra dan membuktikan efektivitas algoritma yang digunakan. 

Secara praktis, penelitian ini meningkatkan kemandirian tunanetra, secara teoritis 

memperluas penerapan AI untuk aksesibilitas, dan secara sosial mendorong inklusi 

informasi. Alur sistem dimulai dari input suara pengguna dan data armada, melalui 

proses pengenalan dan klasifikasi perintah, hingga menghasilkan output suara dan 

visual pada papan digital. Metode yang digunakan adalah development research 

dengan pendekatan campuran; implementasinya dilakukan di SLB Kediri dan 

Tulungagung selama enam bulan menggunakan model Waterfall. Sistem 

dirancang melalui Flowchart, DFD, dan ERD, serta antarmuka berupa dashboard 

pengelola dan papan digital pengguna. Hasil implementasi dibagi menjadi sisi 

pengguna (tampilan sederhana dan indikator status) dan sisi pengelola (halaman 

login, CRUD armada dan informasi). Pengujian menggunakan Confusion Matrix 

menunjukkan akurasi sistem sebesar 80,7%, didukung Black Box Testing yang 

memastikan fungsionalitas sistem. Meski sistem telah menunjukkan hasil positif 

dalam mendukung kemandirian tunanetra, tantangan masih ada dalam hal akurasi 

beberapa klasifikasi dan performa di bawah beban tinggi akibat keterbatasan data 

latih. Kesimpulannya, sistem ini telah berhasil mengintegrasikan teknologi TF-

IDF, NLP, dan Fuzzy untuk meningkatkan aksesibilitas tunanetra terhadap 

informasi transportasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Hakikatnya Manusia memiliki sensor penglihatan untuk merekam 

kondisi atau keadaan disekitar yang kemudian diolah oleh otak, namun 

orang yang memiliki gangguan penglihatan disebut dengan penyandang 

tunanetra. Menurut (P. Ramadani & Mukhaiyar, 2022) Tunanetra adalah 

seseorang dengan gangguan penglihatan yang tidak berfungsi sebagai 

sumber penerima informasi dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti 

orang normal pada umumnya. Kondisi ini memberikan dampak yang 

signifikan bagi kehidupan sehari-hari penyandang tunanetra, mengingat dari 

dulu hingga sekarang, manusia lebih mudah mendapatkan informasi melalui 

visual, sehingga keterbatasan indera penglihatan sangat mempengaruhi 

kemampuan tunanetra untuk menerima berbagai informasi. Menurut World 

Health Organisation (WHO), (Azahra et al., 2024) kurang lebih sebanyak 

2,2 miliar penduduk di seluruh dunia yang memiliki gangguan penglihatan 

atau tunanetra. Sedangkan di Indonesia sendiri, 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI, (Nathanael et al., 

2024) dari total populasi penduduk Indonesia yang berjumlah 250 juta jiwa, 

sebanyak 1,5% masyarakatnya mengalami gangguan penglihatan. Hal ini 

berarti sebanyak 3.750.000 warga yang saat ini hidup dengan kondisi 

dengan gangguan penglihatan, baik kebutaan total maupun low vision. Dari 

data tersebut, terlihat jelas bahwa jumlah penyandang tunanetra yang 

signifikan ini turut menjadi salah satu pemicu ketidaksetaraan dalam 

pemenuhan hak asasi manusia khususnya dalam hal mengakses informasi 

dan fasilitas publik. Jika berbicara terkait hak dan kesejahteraan setiap 

warga negaranya, Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki 

komitmen dan menegaskan terhadap kesetaraan bagi penyandang disabilitas 

terutama dalam hal akses informasi.  



2 

 

 

 

Oleh karena itu dalam upaya mewujudkan kesetaraan tersebut, 

pemerintah telah mengeluarkan beberapa peraturan, (Pins Yolando & 

Wibowo, 2020) salah satunya adalah Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 Pasal 242 Ayat (2) tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, yang 

menyatakan bahwa penyandang disabilitas berhak mendapatkan perlakuan 

khusus, terutama berupa aksesibilitas, prioritas, dan fasilitas, Hal serupa 

juga diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor 98 Tahun 2017 tentang Penyediaan Aksesibilitas pada Pelayanan 

Jasa Transportasi Publik bagi Pengguna Jasa Berkebutuhan Khusus. Namun 

meskipun sudah ada beberapa peraturan yang mengatur hal tersebut, pada 

kenyataannya masih diperlukan peningkatan dan pengembangan fasilitas 

yang dapat diterapkan, salah satunya melalui inovasi teknologi. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan (Nathanael et al., 2024) yang menyebutkan 

bahwa pengembangan teknologi pendukung seperti software dan sistem 

sangat diperlukan untuk mendukung dan meningkatkan kemampuan 

fungsional penyandang disabilitas guna memfasilitasi dalam berkomunikasi 

dan pertukaran informasi khususnya bagi penyandang tunanetra. Dalam 

upaya meningkatkan fasilitas tersebut, Kota Bandung adalah salah satu 

wilayah di Indonesia yang sampai saat ini terus berupaya untuk 

meningkatkan fasilitas terutama bagi penyandang disabilitas.  

Hal ini dibuktikan dengan pengesahan peraturan daerah terbaru yang 

dikemukakan (Pins Yolando & Wibowo, 2020) yaitu Peraturan Daerah Kota 

Bandung Nomor 15 tentang Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang 

Disabilitas, dalam proses pembuatan peraturan tersebut melibatkan 

beberapa komunitas penyandang disabilitas dan masyarakat guna 

memaksimalkan penyediaan layanan fasilitas bagi penyandang disabilitas. 

Namun dalam proses pelaksanaanya masih terdapat beberapa layanan 

fasilitas yang perlu untuk ditingkatkan lagi khususnya bagi penyandang 

tunanetra dalam mendapatkan informasi publik. Menurut (Bahri, 2022) 

untuk memperoleh informasi, penyandang tunanetra mengandalkan indera 

peraba dan pendengaran sebagai sumber utama. Namun jika dilihat dari 
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studi kasus yaitu untuk mempermudah mendapatkan informasi khususnya 

di bidang transportasi umum seperti bus. (Hidayat & Hadi, 2023) 

Berpendapat bahwa pendekatan indera pendengaran akan lebih efektif 

diterapkan pada tempat umum daripada menggunakan pendekatan indera 

peraba, sebab belum tentu semua penyandang tunanetra memiliki 

keterampilan untuk mengidentifikasi dan mengingat kombinasi titik pada 

bacaan tulisan braille, selain itu, fakta lain yang disebutkan oleh (Fatimah 

et al., 2021) bahwa tunanetra menggunakan fungsi indera pendengaran dua 

kali lebih utama dibanding menggunakan fungsi indera peraba terutama 

pada kalangan anak muda yang didominasi generasi milenial dan Z. 

Sehingga pemilihan mengembangkan sebuah sistem pengenalan suara yang 

terintegrasi dengan teknologi AI (Artificial Intelligence) dapat menjadi 

sebuah solusi baru, ditambah lagi untuk saat ini pengembangan teknologi 

AI (Artificial Intelligence) sangat berkembang pesat hampir di semua sektor.  

Pada dasarnya, Menurut (Maliki, 2024) AI (Artificial Intelligence) 

sendiri merupakan cabang ilmu komputer yang menekankan intelijen 

mesin, pola pikir layaknya manusia yang dapat mengenali suara, pemecahan 

masalah, pembelajaran dan perencanaan. Dalam membuat fitur AI yang 

dapat diintegrasikan pada sistem, diperlukan beberapa penggabungan 

beberapa teknologi untuk menciptakan solusi yang lebih efisien, salah satu 

teknologi yang dapat digunakan adalah Speech Recognition, yang mana 

teknologi ini dapat berfungsi untuk mengubah input teks menjadi suara yang 

memungkinkan penyandang tunanetra menerima informasi secara auditori 

untuk menggantikan keterbatasan visual. Selain itu untuk pemrosesan data, 

(Kosasih & Alberto, 2021) berpendapat bahwa penerapan algoritma TF-IDF 

(Term Frequency-Inverse Document Frequency) dapat gunakan sebagai 

pengolah kata-kata dari input yang diterima. TF-IDF berguna untuk 

menghitung frekuensi kemunculan kata dalam teks dan mengkonversinya 

ke bentuk numerik, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut. Selain itu, 

menurut (Nur et al., 2023) untuk meningkatkan akurasi dalam mengenali 

variasi pengucapan dan dialek, sistem ini mengintegrasikan algoritma Fuzzy 
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Matching Levenshtein Distance. Algoritma ini dapat mengukur kesamaan 

antara dua string dengan menghitung jumlah operasi minimal (penambahan, 

penghapusan, atau substitusi karakter) yang berfungsi untuk mengubah 

setiap string. Dengan demikian, sistem dapat mengenali perintah pengguna 

meskipun terdapat kesalahan pengucapan atau perbedaan dalam dialek. Di 

sisi lain, (Aditya Nirwana et al., 2023) berpendapat bahwa Natural 

Language Processing (NLP), yang merupakan cabang dari Machine 

Learning, memainkan peran penting dalam memproses data teks atau suara 

serta menghasilkan respons yang relevan. Dengan NLP, sistem dapat 

memahami dan merespons input pengguna, memungkinkan interaksi yang 

lebih intuitif. Sebab (Ghirrid et al., 2024) menegaskan bahwa NLP memiliki 

kemampuan untuk mengatasi permasalahan pengenalan logat daerah, 

sehingga sistem tetap dapat mengenali dan memahami variasi bahasa serta 

logat yang berbeda-beda. Hal ini memastikan bahwa pengguna dari 

berbagai latar belakang daerah tetap dapat menggunakan sistem dengan 

efektif.  

Oleh karena itu, solusi yang diusulkan adalah pengembangan sistem 

papan informasi berbasis AI yang dilengkapi dengan fitur pengenalan suara 

untuk membantu penyandang tunanetra dalam memperoleh informasi 

dengan lebih mudah dan efisien, terlepas dari variasi logat atau dialek yang 

mereka gunakan. Penggunaannya dirancang cukup sederhana, pengguna 

hanya perlu mengucapkan pertanyaan atau informasi yang mereka cari, dan 

sistem akan merespon secara otomatis melalui media suara berdasarkan 

pertanyaan tersebut. Sistem ini nantinya dapat diterapkan di halte bus 

maupun terminal, sehingga penyandang tunanetra bisa mendapatkan 

informasi penting seperti jadwal keberangkatan, tarif, estimasi waktu 

kedatangan, dan layanan lainnya melalui fitur pengenalan suara secara real 

time. Dengan begitu, penyandang tunanetra dapat lebih mandiri dalam 

mengakses informasi terkait transportasi umum. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa masalah 

utama yang diidentifikasi adalah  

1. Kemampuan penyandang tunanetra dalam mengakses informasi di 

tempat-tempat umum sangat terbatas. 

2. Penerapan teknologi AI (Artificial Intelligence) telah berkembang pesat 

namun belum sepenuhnya dapat memfasilitasi penyandang disabilitas 

khususnya tunanetra. 

3. Ketidakkonsistenan jadwal keberangkatan bus yang tertulis dengan 

kondisi aktual yang mengakibatkan pengguna kesulitan dalam 

memprediksi waktu kedatangan/keberangkatan 

4. Permasalahan pengenalan logat daerah untuk diterapkan pada sistem 

pengenalan suara. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara membuat inovasi sebuah alat atau sistem yang dapat 

digunakan oleh pengguna tunanetra dalam menerima informasi di 

tempat-tempat umum? 

2. Bagaimana teknologi AI (Artificial Intelligence) dapat dioptimalkan 

untuk memfasilitasi kebutuhan khusus penyandang disabilitas, terutama 

tunanetra? 

3. Bagaimana sistem dapat menyajikan informasi jadwal bus yang akurat 

dan real time untuk mengatasi ketidakkonsistenan jadwal tertulis? 

4. Bagaimana penerapan TF-IDF dan Fuzzy dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah pengenalan logat daerah dalam penyediaan 

informasi berbasis suara bagi penyandang tunanetra? 
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D. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini merupakan hasil riset lanjutan PKM-GFT mengenai 

inovasi peningkatan fasilitas dan infrastruktur transportasi umum bus 

dengan judul “Next-Gen Bus System: Revolusi Era Baru Pemanfaatan 

Mobile Apps dan Smart Technology untuk Efisiensi, Kenyamanan, dan 

Aksesibilitas Public Transportation” 

2. Penelitian difokuskan pada pengembangan sistem dalam menyediakan 

informasi untuk penyandang tunanetra, dengan fokus utama pada 

transportasi umum bus. 

3. Beberapa teknologi yang akan dikembangkan seperti Speech 

Recognition untuk konversi teks menjadi suara, algoritma TF-IDF dan 

Fuzzy Matching untuk pengolahan data serta pemahaman logat daerah. 

4. Uji coba sistem akan difokuskan di sekitar wilayah kediri khususnya 

lingkungan Universitas Nusantara PGRI Kediri, dengan 

mempertimbangkan variasi logat daerah dalam pengenalan suara. 

5. Sistem informasi hanya menyediakan informasi 3 jenis armada bus yaitu 

Bagong, Harapan Jaya, dan Pelita Indah yang mana titik awal 

merupakan nama terminal bus dan titik akhir merupakan kota tujuan dari 

Surabaya hingga Trenggalek 

6. Informasi yang tersedia seperti nama armada, rute perjalanan, tarif, 

waktu keberangkatan dan kedatangan, serta status bus secara real time. 

7. Pengembangan sistem informasi ini difokuskan pada penyandang 

tunanetra dengan tingkat pendidikan minimal SMA atau yang 

bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB), dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) mereka dalam 

mengakses informasi dan layanan publik secara mandiri. 

8. Pengujian sistem dengan Confusion Matrix dilakukan dengan fokus 

pada pemahaman sistem dalam menangani pertanyaan yang terbagi 

menjadi 13 kategori dengan total pertanyaan sebanyak 130 pertanyaan, 

sedangkan Black Box Testing dilakukan untuk menguji fungsionalitas 

dari sistem. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun beberapa tujuan dari dilakukannya penelitian ini antara lain 

untuk: 

1. Mewujudkan kesetaraan bagi penyandang disabilitas, khususnya 

tunanetra dalam hal memperoleh informasi melalui inovasi 

pengembangan sistem berbasis pengenalan suara. 

2. Berperan dalam peningkatan dan pengembangan fasilitas umum yang 

lebih inklusif, terutama bagi penyandang tunanetra. 

3. Memastikan algoritma TF-IDF dan Fuzzy dapat diterapkan pada sistem 

untuk digunakan oleh penyandang tunanetra dari berbagai latar 

belakang dan logat daerah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis: 

a. Dengan adanya pengembangan sistem ini, penyandang tunanetra 

dapat lebih mandiri dalam mendapatkan informasi tanpa perlu 

bergantung pada bantuan orang lain, sehingga meningkatkan 

mobilitas dan kepercayaan diri mereka dalam beraktivitas sehari-

hari. 

b. Memberikan solusi yang lebih efektif dalam penyediaan informasi 

bagi penyandang tunanetra. 

 

2. Manfaat Teoritis: 

a. Menambah wawasan dan literatur terkait penerapan beberapa 

teknologi dalam perancangan sebuah sistem pengenalan suara dan 

pengolahan bahasa alami (NLP) untuk meningkatkan aksesibilitas 

bagi penyandang disabilitas. 
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3. Manfaat Sosial: 

a. Berkontribusi pada upaya mewujudkan kesetaraan akses informasi 

bagi penyandang tunanetra, sejalan dengan kebijakan pemerintah 

terkait hak penyandang disabilitas dalam aksesibilitas layanan 

publik. 
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